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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh UD. Karim Group kegiatan usahanya terpusat
dibagian produksi mebel. Kegiatan manajemennya pun berhubungan dengan sistem penjualan
tunai dan kredit. Pada sistem penjualan tunai dan kredit masih menggunakan perangkapan
fungsi.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana sistem dan prosedur
penerimaan kas dari penjualan tunai dan penjualan kredit dalam pengendalian intern pada
perusahaan UD. Karim Group Nganjuk?

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan metode
analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan membandingkan antara teori yang ada dengan
kenyataan yang ada pada UD. Karim Group.

Pada dasarnya pengendalian intern pada perusahaan UD. Karim Group belum
diterapkan secara baik. Oleh sebab itu ada beberapa yang harus disempurnakan antara lain:
Pada sistem penjualan tunai masih terlihat adanya suatu perangkapan pekerjaan yang
seharusnya hanya dilaksanakan oleh satu bagian saja, yaitu pada bagian penjualan merangkap
sebagai bagian kasa (kasir), Pada sistem penjualan kredit masih terlihat adanya suatu
perangkapan pekerjaan yang seharusnya hanya dilaksanakan oleh satu bagian saja, yaitu pada
bagian akuntansi telah merangkap bagian piutang dan bagian persediaan, ini menyebabkan
pengendalian intern yang kurang baik karena tidak adanya pemisahan tugas dan wewenang
masing-masing bagian.

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukkan untuk perbaikan dalam mengatasi
permasalahan yang ada. Perlu adanya penambahan fungsi bagian dari sistem penjualan tunai
dan penjualan kredit yang digunakan oleh UD. Meubel Karim Group, serta memisahkan
masing-masing bagian dan otorisasi dari tiap-tiap bagian tersebut sehingga ada tanggung
jawab dan wewenang secara tegas untuk masing-masing bagian, selain itu juga akan
memudahkan pengendalian dalam pelaksanaan sistem penjualan pada perusahaan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menambahkan bagian kasa dan
bagian persediaan agar masing-masing bagian dapat bekerja sesuai dengan fungsi bagiannya.
Upaya yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu dengan menambahkan bagian Piutang dan
bagian Persediaan agar tiap bagian dapat bekerja sesuai dengan fungsi bagiannya masing-
masing.

Kata kunci: sistem penerimaan kas, penjualan tunai, penjualan kredit, pengendalian intern.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan,
penjualan dan penerimaan kas
merupakan transaksi yang cukup
penting.  Penjualan ~ merupakan
sumber utama pendapatan,
sedangkan penerimaan kas
merupakan sumber utama kas dari
aktivitas operasionalnya. Terdapat
berbagai kemungkinan yang dapat
menyebabkan penjualan  tidak
menghasilkan kas dan menjadi
kerugian bagi perusahaan, seperti
keputusan penjualan yang tidak tepat
dan penyelewengan oleh petugas.

Untuk mengatasi keadaan
tersebut, maka perusahaan harus
mampu menciptakan sistem
akuntansi penjualan dan penerimaan
kas yang mengandung pengendalian
intern yang baik. Adapun fungsi-
fungsi yang terkait pada penjualan
tunai yaitu bagian fungsi penjualan,
fungsi gudang, fungsi kas, fungsi
pengiriman, dan fungsi akuntansi.
Sedangkan fungsi-fungsi yang
terkait pada penjualan kredit yaitu
bagian order penjualan, fungsi
penjualan, fungsi gudang, fungsi
penagihan dan fungsi akuntansi.

Untuk menjaga penerimaan kas
dan pengendalian intern tetap dapat
terkelola dengan baik dan dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan
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perusahaan maka diperlukan
prosedur pengendalain intern yang
baik terhadap kas yaitu harus
terdapat pemisahan tugas secara
tepat. Pemilik atau pihak manajemen
yang berkembang dalam perusahaan
dapat melakukan pengawasan dan
pengendalian segala sesuatu yang
terjadi dalam perusahaan secara
langsung. Obyek penelitian yang
dipilih adalah pada UD. Karim
Group, Siklus kegiatan usahanya
terpusat di bagian produksi mebel,
kegiatan-kegiatan manajemennya
pun berhubungan dengan penjualan
secara tunai dan kredit. Pada sistem
akuntansi penjualan tunai dan kredit
masih menggunakan perangkapan
fungsi. Oleh karena itu diperlukan
pengendalian intern yang baik agar
perusahaan lebih efektif dan efisien.
terjadi dalam perusahaan secaralang

langsung

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka
perumusan masalah yang dapat
dikemukakan adalah: Bagaimana
sistem dan prosedur penerimaan
kas dari penjualan tunai dan
penjualan kredit dalam
pengendalian intern pada
perusahaan UD. Karim Group

Nganjuk?

simki.unpkediri.ac.id
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3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana
sistem dan prosedur penerimaan kas
dari penjualan tunai dan penjualan
kredit dalam pengendalian intern

pada UD.Karim Group Nganjuk.

4. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
a. Bagi Penulis
Untuk melihat
perbandingan antara teori yang
diuraikan dalam masa
perkuliahan  dengan  praktek
yang terjadi dilapangan serta
untuk menambah pengetahuan
dan wawasan penulis mengenai
wawasan sistem dan prosedur
penjualan tunai dan penjualan
kredit dalam perusahaan.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai bahan informasi
bagi para mahasiswa yang ingin
menerapkan penelitian yang
serupa dan lebih luas.
c. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai sumbangan bagi
ilmu pengetahuan agar dapat
berguna bagi mereka yang
memerlukan terutama rekan-
rekan mahasiswa.
2. Praktis
Dengan  penelitian  ini

diharapkan dapat memberikan

Azima Ni’matul Mudawamah | 13.1.01.04.0099
FKIP- Pendidikan Ekonomi

masukan yang dapat digunakan
oleh perusahaan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan
keputusan bagi pimpinan
perusahaan untuk menanggulangi
masalah yang berhubungan dengan
sistem dan prosedur penerimaan
kas dari penjualan tunai dan
penjualan kredit dalam

pengendalian intern.

II.METODE
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dengan
kata lain, penelitian ini disebut
dengan penelitian kualitatif
karena merupakan penelitian
yang tidak mengadakan
perhitungan.

2. Jenis Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
deskriptif karena suatu penulisan
yang menggambarkan keadaan
yang sebenarnya tentang objek
yang diteliti, menurut keadaan
yang sebenarnya pada saat

penelitian langsung.

B. Kehadiran Penelitian

Dalam hal ini, kehadiran
dalam penelitian ini  bertindak
sebagai pencari pengumpul data

yang kemudian data tersebut
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dianalisis. Survei langsung dalam

rangka menghimpun data, menemui

secara langsung pihak-pihak yang

mungkin

bisa memberikan

informasi atau data.

C. Tahapan penelitian

1.
2.
3.
4.

Tahap sebelum ke lapangan.
Tahap ke lapangan
Tahap analisis data

Tahap penulis laporan

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah pada UD.
Karim Group suatu perusahaan
mebel yang terletak di JI. Raya
Kediri-Nganjuk, Desa Babadan,

kec. Pace, kab. Nganjuk.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan November 2016
sampai dengan Juni 2017.
E. Sumber Data
1. Sumber Primer

Sumber primer adalah
sumber data yang Ssecara
langsung  memberikan  data
kepada pengumpul data

(Sugiyono, 2010:225). Sumber
primer ini berupa catatan hasil
yang
melalui wawancara yang penulis

wawancara diperoleh

lakukan. Selain itu, penulis juga

melakukan observasi lapangan

3.

dan mengumpulkan data dalam
bentuk catatan tentang situasi
dan keadaan di lokasi penelitian.
Sumber Sekunder

Sumber  data  skunder
merupakan sumber data yang
tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen  (Sugiyono,
2010:137). Data ini digunakan
untuk mendukung informasi dari
data primer yang diperoleh baik
dari wawancara, dokumentasi,
maupun dari observasi langsung
ke juga

menggunakan data skunder hasil

lapangan.  Penulis

dari studi pustaka. Dalam studi

pustaka,  penulis  membaca

literature-literatur yang dapat

menunjang  penelitian,  yaitu
yang

berhubungan dengan penelitian

literature-literatur

ini.

F. Prosedur Pengumpulan Data

1.
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Observasi
Observasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara
pengamatan pada perusahaan.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah
metode pengumpulan data yang
berbentuk laporan tertulis yang
isinya terdiri atas penjelasan dan
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pemikiran terhadap peristiwa
yang ditulis dengan sengaja
untuk menyimpan data
perusahaan.

3. Wawancara

Dalam pelaksanaan
penelitian penulis melakukan
wawancara kepada pihak-pihak
yang terkait dengan penelitian
ini  yaitu: pemilik UD. Karim
Group  Nganjuk, Karyawan
kepercayaan, serta kepala bidang
pelatihan dan pendidikan.

G. Teknik Analisis Data

1. Mendeskripsikan prosedur
penjualan tunai dan penjualan
kredit yang digunakan oleh
perusahaan.

2. Membandingkan sistem dan
prosedur penjualan tunai dan
penjualan kredit yang ada di
perusahaan dengan sistem dan
prosedur penjualan tunai
menurut para ahli.

3. Menarik kesimpulan dan
memberikan saran terhadap
kelemahan pada sistem
penjualan tunai dan penjualan
kredit yang telah ditetapkan
perusahaan.

H. Pengecekan Keabsahan Temuan
1. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sangat di

perlukan dalam sebuah penelitian.
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Karena kehadiran peneliti sangat
menentukan dalam
mengumpulkan data.
2. Ketekunan Pengamatan
Peningkatan ketekunan,
berarti melakukan pengamatan
secara  lebih  cermat  dan
berkesinambungan.
3. Triangulasi
Membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil

Wwawancara.

I11. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam sistem penjualan tunai
dan penjualan kredit yang digunakan
UD. Meubel Karim Group masih
kurang efektif, yang dikarenakan
pengendalian intern yang diterapkan
masih lemah. Pada sistem penjualan
tunai masih terlihat adanya suatu
perangkapan bagian yang seharusnya
hanya dilaksanakan oleh satu bagian
saja, Yyaitu pada bagian penjualan
merangkap sebagai bagian kasa
(kasir), hal ini  menyebabkan
pengendalian intern yang kurang baik
karena tidak adanya pemisahan tugas
dan wewenang masing-masing bagian.

Begitu juga pada sistem
penjualan kredit pada UD. Meubel
Karim Group masih kurang efektif,
yang dikarenakan pengendalian intern
yang diterapkan masih lemah. Pada

sistem penjualan kredit masih terlihat
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adanya suatu perangkapan bagian yang
seharusnya hanya dilaksanakan oleh
satu bagian saja, yaitu pada bagian
akuntansi telah merangkap bagian
piutang dan bagian persediaan, ini
menyebabkan pengendalian intern
yang kurang baik karena tidak adanya
pemisahan tugas dan wewenang

masing-masing bagian.

Usulan Bagan Alir Penjualan Tunai
UD. Meubel Karim Group Nganjuk

Bagian order penjualan Bagian kasa

Keterangan:
FPT: Faktur penjualan tunai
PRX: Pita register kas

Bagian Gudang Bagian pengiriman

*%2
=

‘ S
Hartu - a
f gudang  / Membandingkan
\ FPT 1 dan FPT 2
Menyerahkan
\ barang /
\_[—

Keterangan:

FPT: Faktur penjualan tunai
PREK: Pita register kas

RHPP: Rekapitulasi harga pokok
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Bagian jurnal Bagian kartu persediaan

memorial

Membuar bukti /

Keterangan:

RHPP: Rekapitulasi harga pokok

Usulan Bagan Alir Penjualan Kredit
UD. Meubel Karim Group Nganjuk
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’ Bagian Kartu Persediaan Bagian Jurnal

Membuat bukti

\ memorial 1

Bagian Penagihan Bagian Piutang
®

Surat muat 2

1IV. PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada perusahaan UD. Meubel
Karim Group sistem penjualan tunai

yang dibentuk dalam perusahaan belum

sesuai sehingga sistem pengendalian

9 intern yang ada secara keseluruhan
Kartu
E belum diterapkan secara baik, karena

masih terdapat beberapa bagian dari

Dikirim ke
wiranaga

penjualan yang merangkap bagian-
bagian penjualan. Dalam hal ini pada
sistem penjualan tunai yang diterapkan
perusahaan hanya terdapat empat bagian
yaitu bagian order penjualan, bagian
gudang, bagian pengiriman, dan bagian
akuntansi yang seharusnya terdapat
enam vyaitu bagian order penjualan,
bagian kasa, bagian gudang, bagian
pengiriman, bagian akuntansi, dan

bagian kartu persediaan. Hal tersebut
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menyebabkan ketidak efisiennya sistem
penjualan tunai yang berjalan, karena
ada bagian penerimaan kas dirangkap
oleh bagian penjualan.

Begitu juga pada sistem
penjualan kredit pada UD. Meubel
Karim Group masih kurang efektif,
yang dikarenakan pengendalian intern
yang diterapkan masih lemah. Pada
sistem penjualan kredit masih terlihat
adanya suatu perangkapan pekerjaan
yang seharusnya hanya dilaksanakan
oleh satu bagian saja, yaitu pada bagian
akuntansi telah merangkap bagian
piutang dan bagian persediaan, ini
menyebabkan pengendalian intern yang
kurang baik karena tidak adanya
pemisahan tugas dan wewenang
masing-masing bagian.

Hal ini berdampak pada
pengendalian intern perusahaan yang
belum sepenuhnya  memisahkan
wewenang dan tanggung jawab
fungsional secara tegas di dalam sistem
penjualan tunai dan penjualan kredit
yang dilakukan perusahaan.

. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas,
maka dapat dikemukakan implikasi
untuk penerapan sistem dan prosedur
penerimaan kas dari penjualan tunai
dan penjualan kredit agar dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan.

Perlu adanya penambahan bagian dari
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sistem penjualan tunai dan penjualan
kredit yang digunakan oleh UD.
Meubel Karim Group, serta
memisahkan masing-masing bagian
dan otorisasi dari tiap-tiap bagian
tersebut sehingga ada tanggung jawab
dan wewenang secara tegas untuk
masing-masing bagian, selain itu juga
akan memudahkan pengendalian dalam
pelaksanaan sistem penjualan pada

perusahaan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan
implikasi dari permasalahan tersebut,
adapun saran-saran yang diusulkan
untuk  memperbaiki  keterbatasan
penerapan sistem yang diusulkan yaitu:
1. Perusahaan perlu mempelajari lebih
dalam lagi pengetahuan tentang sistem
penjualan tunai dan penjualan kredit
dalam penerapannya agar lebih baik,
serta mampu meningkatkan
pengendalian intern perusahaan agar
tercapainya tujuan dari perusahaan
tersebut.

2. Perlu adanya fasilitas-fasilitas
perusahaan yang memadai, seperti
terdapatnya fasilitas komputer atau
mesin kasir yang dapat menunjang
dokumentasi sistem penjualan tunai
pada perusahaan dapat berjalan lancar.
3. Menambahkan bagian kasa dan
bagian persediaan agar masing-masing
bagian dapat bekerja sesuai dengan

9
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fungsi  bagiannya. Pada bagian
penjualan menerima order dari pembeli
dan mengisi faktur penjualan tunai,
selanjutnya bagian kasa menerima
kemudian

uang  dari pembeli

mengoperasikan register, dan
seharusnya perlu ditambahkan adanya
bagian persediaan yang tugasnya akan
mencatat Kartu persediaan, membuat
Rekapitulasi  harga  pokok  serta
membuatkan Bukti memorial.

4. Menambahkan bagian Piutang dan
bagian Persediaan agar tiap bagian
dapat bekerja sesuai dengan fungsi
bagiannya masing-masing. Pada bagian
Piutang yang akan bertanggung jawab
mencatat semua piutang ke dalam kartu
piutang, begitu pula bagian Persediaan
akan Dbertanggung jawab mencatat
semua persediaan ke dalam kartu
persediaan, membuat rekap HPP
(secara periodik), dan membuat bukti
memorial. Jadi tugas dan tanggung
jawab  bagian akuntansi  adalah
menerima faktur dari bagian penagian
dan mencatatnya ke dalam jurnal
penjualan, serta menerima bukti
memorial dan rekap HPP kemudian

mencatatnya ke dalam jurnal umum.
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5. Masing masing fungsi di berikan
wewenang penuh dalam memberikan
otorisasi, sehingga dalam penerapan
sistem penjualan tunai dan penjualan
kredit  yang dilakukan perusahaan
dapat berjalan dengan baik sesuai yang
diterapkan serta dapat menanggulangi
agar tidak terjadinya penyelewengan
pada setiap bagian.

6. Perlu diadakan training bagi para
karyawan agar terciptanya tenaga kerja
yang terdidik dan terlatih.
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